BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini banyak tantangan yang harus dihadapi perusahaan dalam
menyelenggarakan kegiatan bisnis. Beberapa tantangan tersebut ialah bagaimana
meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan produktivitas kerja perusahaan. Hal itu perlu
dilakukan karena manajemen sering menghadapi kelangkaan dalam pengadaan
berbagai sumber daya, tenaga, sarana, dan prasarana yang digunakan dalam
pencapaian tujuan perusahaan. (Siagian, 1997:1).

Penjualan merupakan kegiatan yang sangat penting bagi kelangsungan
hidup suatu perusahaan. Peranan audit operasional atas fungsi penjualan sangat
penting, yaitu untuk menilai pelaksanaan kegiatan penjualan, mendeteksi adanya
kelemahan dalam kegiatan penjualan, mencari alternatif dalam usaha meningkatkan
efisiensi dan efektivitas penjualan, serta mengembangkan rekomendasi bagi
penanggulangan kelemahan dan peniningkatan prestasi. (Widjayanto, 1985:228).

Untuk menjamin suatu peningkatan kinerja dan perbaikan manajemen
perusahaan, diperlukan orang yang kompeten di bidangnya, dalam hal ini yakni
auditor internal. Peranan auditor internal sangat penting dalam melaksanakan fungsi
manajemen dan kontrol manjemen yang memadai, pemeliharaan dan pengembangan
teknologi, pengadaan dan pemeliharaan serta pemanfaatan sarana dan prasarana, dan

segala aktivitas manajemen yang vital. (Muljono, 1999:43).
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Auditor internal melaksanakan audit operasional untuk memberikan saran

dan masukan bagi manajemen, melalui penyampaian rekomendasi yang konstruktif,
protektif, dan solutif mengenai efektivitas pengendalian intern, dalam hal ini
penjualan. Hal itu dilakukan dalam upaya peningkatan pendayagunaan sumber dana
dan sumber daya yang ada, serta melalui pemanfaatan peluang bisnis yang ada.
(Muljono, 1999:41).

Definisi audit operasional yang dikemukakan oleh Arens dan Loebbecke,
yang dialihbahasakan oleh Amir Abadi Yusuf (1994:4) yaitu penelaahan atas bagian
manapun dari prosedur dan metode operasi suatu organisasi untuk menilai efisiensi
dan efektivitasnya. Definisi yang lain mengenai audit operasional adalah suatu
kegiatan meneliti kembali (review) atau mengkaji ulang hasil operasi pada setiap
bagian dalam suatu perusahaan, dengan tujuan untuk mengevaluasi atau menilai
efisiensi dan efektivitasnya. (Munawir, 1993:19).

Laporan audit operasional berisi antara lain saran-saran atau rekomendasi dari
auditor kepada manajemen untuk memperbaiki prosedur-prosedur dan metode-
metode operasinya agar dicapai tingkat efisiensi dan efektivitas yang optimal.
Rekomendasi yang diberikan oleh auditor internal dalam audit operasionalnya
diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pengendalian internal penjualan.
(Munawir, 1993:19-20).

Mengingat pentingnya dan besarnya manfaat audit operasional ini untuk
diterpakan dan dilaksanakan di setiap perusahaan, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap PT. INTI (Persero) sebagai bahan pertimbangan bagi
perusahaan-perusahaan lain yang ada di Indonesia untuk dapat menerapkan prinsip

dan mengimplementasikan konsep audit operasional secara lebih baik di masa yang
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akan datang. Penulis tertarik untuk membahas topik ini dalam bentuk penelitian
ilmiah berupa skripsi dengan judul:

“PERANAN AUDIT OPERASIONAL DALAM MENINGKATKAN
EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERNAL PENJUALAN” (studi kasus

pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia / INTI (Persero))

1.2.  Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, beberapa permasalahan yang
akan dibahas oleh penulis dalam topik ini, adalah:
1. Apakah audit operasional telah dilaksanakan dengan baik oleh perusahaan.
2. Bagaimana efektivitas pelaksanaan pengendalian internal atas penjualan.
3. Seberapa besar peran auditor internal dalam melaksanakan audit operasional

untuk meningkatkan efektivitas pengendalian internal penjualan.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian

Adapun maksud yang diharapkan sehubungan dengan identifikasi masalah
di atas adalah untuk meningkatkan efektivitas pengendalian internal penjualan

melalui penerapan dan pelakasanaan audit operasional oleh auditor internal.

1.3.2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang diharapkan sehubungan dengan identifikasi masalah di

atas, adalah:
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1. Untuk mengetahui apakah audit operasional telah dilaksanakan dengan baik oleh
perusahaan.

2. Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan pengendalian internal atas penjualan

3. Untuk mengetahui seberapa besar peran auditor internal dalam melaksanakan

audit operasional untuk meningkatkan efektivitas pengendalian internal penjualan

1.4.  Kegunaan Penelitian
Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan kegunaan,

sebagai berikut:

1. Bagi Praktisi Bisnis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat
bagi para praktisi bisnis, khususnya bagi pihak manajemen, mengenai peranan
auditor internal dalam audit operasional, bagaimana pelaksanaan audit tersebut,
dan faktor-faktor apa yang terkait di dalamnya. Hal ini diharapkan dapat
membantu perusahaan dalam menentukan kebijakannya di masa yang akan
datang dalam usaha perbaikan, khususnya mengenai peningkatan efektivitas
pengendalian internal penjualan, dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan.

2. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat
bagi para akademisi dalam memberikan gambaran mengenai pelaksanaan audit
operasional yang baik di dalam suatu perusahaan, untuk meningkatkan
ekfektivitas pengendalian internal. Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu

memberikan tambahan sumber referensi bagi perpustakaan fakultas ekonomi,
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khususnya mengenai peranan auditor internal dalam audit operasional untuk

meningkatkan efektivitas pengendalian internal atas penjualan.
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